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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan maksuidistdah yang
menjelaskan secara operasional mengenai pengjaiag akan dilaksanakan.
Definisi operasional ini berisi penjelasan mengemsilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian. Hal ini sebagaimanaerdikakan oleh
Komaruddin (1994 : 29) bahwa, “Definisi istilah &ata pengertian yang
lengkap tentang sesuatu istilah yang mencakup semsia yang menjadi Ciri
utama istilah itu”.

Definisi operasional digunakan untuk memberikan geetian yang
operasional dalam penelitian. Definisi ini digunaksebagai landasan dalam
merinci  Kisi-kisi instrumen penelitian. Nazir (19292) mengemukakan
sebagai berikut:

Definisi operasional adalah definisi yang diken kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan aatgu
menspesifikan kegiatan, ataupun memberikan suattasipnalisasi
yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau vatitdrtentu.

Definisi operasional digunakan untuk menyamakan kegkinan
pengertian yang beragam antara peneliti dengangossang membaca

penelitiannya. Agar tidak terjadi kesalahpahamaakandefinisi operasional

disusun dalam suatu penelitian.



Dengan memperhatikan kepada pertanyaan-pertanyaatasy maka
berikut ini akan diuraikan definisi-definisi opei@sal variabel-variabel
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul sdariatu
(orang, benda, dsb) yang berkuasa atau yang bearku(gaib).
(Poerwadarmita, 1993;137). Dalam penelitian inidyadsekolah sebagai
variabel independen (variabel bebas) memberikanggreh pada
efektivitas proses pembelajaran sebagai variabgerdéen (variabel
terikat).

2. Budaya Sekolah

Budaya dapat diartikan sebagai pola asumsi dasay gigiptakan,
ditemukan atau dikembangkan oleh kelompok tertergebagai
pembelajaran dalam mengatasi masalah organisadanfean definisi
sekolah adalah suatu bangunan atau lembaga unajero@mengajar serta
menerima dan memberi pelajaran (menurut tingkaganusan dan
sebagainya).

Maka budaya sekolah adalah tatanan nilai, kebiasasepakatan-
kesepakatan yang diciptakan dan direfleksikan dakamgkah laku
keseharian baik perorangan ataupun kelompok sebagaibelajaran
dalam mengatasi masalah sehingga membentuk kassikisekolah yang

khas.



3. Efektivitas Proses Pembelajaran

Terdapat beragam pendapat para ahli mengenai pimger
efektivitas, diantaranya yaitu pengertian dari &tzi(1964:187) bahwa
“Efektivitas adalah derajat dimana organisasi mpacatujuannya”.
Pendapat lain dikemukakan oleh Strees (1980:234fektiitas
menekankan perhatian pada kesesuaian hasil yarapailiorganisasi
dengan tujuan yang akan dicapai. Sedangkan me8argovani (1987:33)
“ Efektivitas organisasi adalah kesesuaian hagilgydicapai organisasi
dengan tujuan”.

Dalam Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum (1994:61
efektivitas dapat didefinisikan sebagai suatu tahapntuk mencapai
tujuan sebagaimana yang diharapkan. Berdasarka@rdpeb pengertian
tersebut, secara umum efektivitas berorientasi pagaan. Adapun
pengertian efektitas dalam penelitian ini adalaledo@apaian proses
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengaarugtau sasaran yang
telah ditetapkan.

Sedangkan proses menurut sumber yang sama KamdgliRan
Pengajaran dan Umum (1994:190) proses adalah reamghkaejadian,
runtutan perubahan (peristiwva) dalam perkembangasuasu, atau
rangkaian tindakan, perbuatan, atau pengolahan yaegghasilkan
produk.

Menurut Agus Suryana (2006:29) dijelaskan “pemlaetaj adalah

proses perubahan perilaku dengan arah yang pasitik memecahkan



masalah personal, ekonomi, sosial, dan politik yaitemui oleh individu,
kelompok dan komunitas”. Pembelajaran secara singHalah proses
interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar padtu lingkungan
belajar. Proses pembelajaran adalah suatu sistagbexisi serangkaian
peristiwva yang dirancang, disusun sedemikian rupaujuan untuk
mempengaruhi- dan mendukung terjadinya proses belaga siswa.

Dari penjelasan tersebut yang dimaksud pembelajataiam
penelitian ini adalah proses penyampaian kurikuj@amg dilakukan guru
kepada siswa didalam kelas maupun diluar kelas ndalangka
mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah ditemtuka

Dengan demikian, efektivitas proses pembelajararalahd
pencapaian proses interaksi antara guru dengam siaw sumber belajar
yang direncanakan dan dirancang sedemikian rupakumtembentuk
sikap dan perilaku siswa yang lebih baik sesuai gden tujuan

pembelajaran yang diinginkan.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang diganauntuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. (Sug20@]1:1). Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif yang menjelaskaiisgejala, peristiwa yang
aktual berkaitan dengan budaya sekolah dan prosesbglajaran di SMP

Negeri | Ciparay Kabupaten Bandung.



Metode penelitian merupakan suatu tata cara bagainpgnelitian
dilaksanakan. Dalam penelitian ini digunakan metaskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif adalaatgumetode penelitian yang
bermaksud untuk memberikan deskripsi/pemaparan emamgsituasi-situasi
atau kejadian-kejadian secara sistematis, faktaal, akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi. Sedangkan pendek&tantitatif merupakan
pendekatan yang digunakan dengan cara mengukukatodindikator
variabel penelitian sehingga diperoleh gambaran dahungan diantara
variabel-variabel tersebut.

Dengan demikian metode penelitian deskriptif kuatfi merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk memberikambgran secara
sistematis fakta atau karakteristik populasi tettesecara aktual dan cermat

dengan menggunakan perhitungan statistik.

C. Lokasi, Populasi dan Sampel Penédlitian
1. Lokas
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri | @aigy
Kabupaten Bandung yang bertempat di Jalan RayailNsmor 809 Desa
Manggungharja Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung.
2. Populasi
Populasi diartikan sabagai subjek penelitian, saipzana
dikemukakan oleh Moch. Surya (1990:10) yaitu : “®lapi adalah

sejumlah individu atau subjek yang terdapat dalamtus kelompok



tertentu yang dijadikan sebagai sumber data yaraglbgpada daerah yang
jelas batas-batasnya dan mempunyai pola kualitagy yanik serta
memiliki keseragaman ciri-ciri didalamnya yang daphbukur secara
kualitatif untuk memperoleh kesimpulan penelitiaRopulasi dalam
penelitian ini adalah guru-guru di SMP Negeri | &gy sebanyak 43
orang.

. Sampel

Setelah populasi diketahui, langkah selanjutny&uyaienentukan
sampel yang merupakan wakil dari populasi yang aldireliti.
Sebagaimana Arikunto (1998:117) dalam Akdon (208b1@engatakan
“Sampel adalah bagian dari populasi (sebagai atakil wopulasi yang
diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dampytasi yang diambil
sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruhlgsiiu

Untuk mendapatkan sampel yang benar-benar dapadkiiedan
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnyerjudign teknik
penarikan sampel atau teknik sampling.

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam peaglitini
adalah probability sampling, yaitu teknik samplinogtuk memberikan
peluang yang sama pada setiap anggota populask dipiih menjadi
anggota sampel. Sebagaimana diungkapkan Suharsimkunto
(1998:120) bahwa: “Apabila subjeknya kurang dari0,10ebih baik

diambil semuanya sehingga merupakan penelitianlpsipu



Dengan demikian sampel yang diambil berjumlah 4angy
dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian inirakig dari 100.
sehingga keseluruhan anggota populasi mendapattaang yang sama
untuk dipilih menjadi sampel.

Adapun tingkat toleransi atau tingkat kesalahatagzenelitian ini
adalah 0,05 atau 5%, dan tingkat kepercayaan pi@neini adalah 0,95

atau 95%.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Variabel yang Ditdliti
Penelitian ini dilakukan untuk meneliti mengenanga&ruh budaya
sekolah terhadap efektivitas proses pembelajarang@&h demikian, data
yang ingin dikumpulkan dalam penelitian ini adatk#ta mengenai budaya
sekolah terhadap efektivitas proses pembelajaran.
2. Sumber Data Penelitian
Untuk mengumpulkan data variabel yang diteliti, guiijadikan
responden untuk mengisi instrumen penelitian. Gdipilih sebagai
responden dalam pengumpulan data untuk mempera@etbayan yang
akurat tentang variabel-variabel yang diteliti.
3. Teknik Pengukuran Variabel
Untuk mengukur masing-masing variabel yang ditadisusun dua

format instrumen penelitian sesuai dengan variglaelg akan diteliti.



Format X digunakan untuk mengukur variabel budakalah, dan format
Y digunakan untuk mengukur variabel efektivitasgg®pembelajaran.
Teknik pengukuran variabel kedua variabel dilakukdengan
teknik angket. Angket tersebut di susun denganubeskala likert dengan
jumlah skala 5, dan diberikan kepada guru dengaenkean bobot nilai

sebagai berikut :

Tabel 3.1
Tabel Skala Likert
Pernyataar Alternatif Jawaban
Sangat| Setuju| Ragu-Ragu Tidak| Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangangelaiam
penelitian karena akan menentukan langkah pemeBgtanjutnya. Dalam
proses pengumpulan data seorang peneliti harusatkin pada metode
dan teknik pengumpulan data yang tepat sesuai dengesalah yang
diteliti serta didukung dengan alat pengumpulanadgang relevan,
sehingga dapat diperoleh data yang objektif sedeagan kondisi di
lapangan.

Teknik yang digunakan diantaranya adalah dengarggugrakan
pertanyaan atau dikenal dengan istilah kuestiotear angket. Selain itu
pula dilengkapi dengan teknik-teknik lain seperéiwancara, pengamatan

(observasi) serta studi dokumentasi.



a. Angket
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikapaéa
responden yang bersedia memberikan respon sesuagarde
permintaan pengguna. Adapun dalam penelitian ingkein yang
digunakan adalah jenis angket tertutup (angket tiogtsr) yaitu
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rgpaingga
responden diminta untuk memilih satu jawaban yaeguai dengan
karakteristik dirinya dengan cara memberikan tasithang atau tanda
checklist.
b. Wawancara
Untuk mendapatkan data yang relevan maka penelitian
menggunakan cara metode wawancara bebas terpimpitu y
wawancara berdasarkan pedoman pertanyaan yang akarugaris
besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan untuknpeeoleh
informasi langsung dari sumbernya, sehingga dipérwiformasi lebih
mendalam.
c. Observasi
Penelitian = ini menggunakan metode observasi yaitu
pengamatan secara langsung ke objek penelitiark unglihat dari
dekat kegiatan yang dilakukan (kenyataan lapangan).
d. Studi dokumentasi
Untuk lebih menunjang terpenuhinya data-data yang

dibutuhkan serta untuk mempertajam kesimpulan ya@yn diambil,
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dipergunakan studi dokumentasi yang ditujukan untukmperoleh
data langsung dari tempat penelitian, buku-buku gyarlevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan serta datayiang relevan

dengan penelitian.

4. Pengembangan Instrumen Penelitian
Pengembangan instrumen penelitian didasarkan pad&am
pijakan teoritis yang diuraikan pada bab Il. Larahageoritis tersebut
kemudian dikembangkan menjadi lebih operasionalinggh dapat
diturunkan butir-butir item yang lebih dapat diukBerikut perinciannya :

a. Mengeksplorasi variabel-variabel yang akan ditelalam khazanah
teoritis yang sedang berkembang;

b. Memetakan penjabaran-penjabaran variabel yang itdit@enjadi
subvariabel, aspek dan indikator sesuai uraiam teor

c. Menyusun item-item pertanyaan berdasarkan indikattikator yang
telah dikembangkan sebelumnya,;

d. Menentukan skala pengukuran masing-masing vari&laam hal ini
variabel X dan Y diukur dengan menggunakan skdertlidengan
rentangan skala 1 sampai 5;

e. Menentukan bobot masing-masing skala untuk masiagg
instrumen. Untuk masing-masing variabel, bobot skainyatakan

dengan 1 sampai 5.
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5. Prosedur Pengumpulan data
Prosedur pengumpulan data adalah tahap-tahap yahg gdenulis
dalam pengumpulan data penelitian, prosedur pengiamplata penelitian
ini ditempuh dalam tiga tahap, yaitu :
a. Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap ini é&dala
1) Studi pendahuluan yang dilakukan untuk menelusaralkeristik
permasalahan yang sedang diteliti;
2) Persiapan penelitian yang menyangkut penyelesagtizian
penelitian;
3) Penyusunan instrumen penelitian yang dilakukan a@eng

bimbingan dosen pembimbing.

b. Tahap Uji Coba Instrumen
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas insteum
penelitian yang digunakan, uji validitas dan relitds dilakukan
agar instrumen penelitian dapat dinyatakan sebagaumen yang
tepat dan terpercaya untuk mengukur variabel yaniglitd
(Sugiyono, 2005;137-140)
1) Uji ValiditasInstrumen Penelitian
Validitas adalah ukuran keampuhan suatu instrumen
penelitian dalam mengukur variabel yang diteliterigan kata

lain, suatu instrumen penelitian dikatakan validkila terbukti
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dapat mengukur variabel penelitian. Dalam hal iogi$ono
(2005:137) mengungkapkan instrumen itu dikatakald jika
“...dapat digunakan untuk mengukur apa yang sehgaus
diukur.”

Metode yang digunakan dalam perhitungan hasil uiji
validitas adalah metode analisis item per item, tuyai
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totangy
merupakan jumlah skor tiap butir (Sugiyono, 200%)14Yang
kemudian hasil perhitungan korelasinya dibandingki@mgan
tiabel yaitu 1,86.

Teknik korelasi yang digunakan adalah runRreduct

Moment (Arikunto, 2002:146; Akdon dan Hadi, 2005:144)itya

— NZXY —(ZX)(EZY)
TINE X2 -(E XNy - (2Y?)

Keterangan :

Mxy = Koefisien Korelasi
N = Jumlah sampel

X = Skor tiap butir/item
Y = Skor total per item

Langkah selanjutnya adalah mencatinet Apabila
diketahui signifikansi untukt = 0,05 dan dk = 10-2 =8, dengan
uji satu pihak maka diperoleht; = 1,860. Kemudian hasil
perhitungan tersebut dibuat keputusan dengan meimugkan
thiung d€Ngandpe, adapun kaidah keputusannya adalah :

Jika tiung > tanel berarti valid, sedangkan
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Jika hiung < tavel Derarti tidak valid

Tabel 3.2
Jumlah Data Hasil Uji Coba yang Terkumpul dan D&patah
Sampel Yang Terkumpu Dapat Diolah
15 13 10

2) Uji ReliabilitasInstrumen Penelitian

Reliabilitas adalah ukuran keajegan suatu instrumen
penelitian dalam mengukur variabel penelitian. &uastrumen
dikatakan reliabel bila dapat digunakan untuk mé&ogwariabel
penelitian. Suatu instrumen dikatakan reliabel btapat
digunakan untuk mengukur variabel penelitian dalg@mgka
waktu yang lama.

Uji reliabilitas untuk instrumen penelitian ini (vabel X
dan variabel Y) menggunakan metode alpha, yangndigan
untuk mencari reliabilitas instrumen skala likedwaskala sikap.

Rumus yang digunakan yaitu :

w2

(Sumber: Suharsimi: 1996 dalam Sururi:2002; Akdam ¢Hadi,

2005:161)

Keterangan :
ri1 = Nilai Reliabilitas
2SS =Jumlah varians skor tiap-tiap item

S = Varians total
K = jumlah item
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Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengagtade
Alpha sebagai berikut:
Langkah 1. Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan

rumus:
z X2 _ (le )2
S = N
' N
Dimana: $ = Varians skor tiap-tiap item

>X.? = Jumlah kuadrat item;X

(£X,)? = Jumlah item Xi dikuadratkan
N = Jumlah responden

Langkah 2 : Menjumlahkan Varians semua item dengan rumus:

5S=S +S, +S,...... S,

Dimana : %S = Jumlah varians semua item
S, S, %...., = Varians item ke-1,2,3...n.

Langkah 3 : Menghitung varians total dengan rumus:

ZX 2 (Z)<t)2

t
— N
3 N

Dimana: $ = Varians total
>X,> = Jumlah kudrat X total

(2X,)?= Jumlah X total dikuadratkan
N = Jumlah responden

Langkah 4: Memasukkan nilai Alpha dengan rumus:

s

Apabila diketahui signifikansi untu& = 0,05 dan dk =

10-1 = 9, maka diperolehige = 0,666. Kemudian hasil
perhitungan tersebut dibuat keputusan dengan medimggan

r;; dengangpe, adapun kaidah keputusannya adalah :
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Jikarii > rapel berarti reliabel, sedangkan
Jikarii < rapel berarti tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diplkerol
hasil untuk variabel X,nkung = 0,80034 sedangkan:dhel dengan
dk = N — 1 = 10 - 1 untuk taraf signifikansi 5%,ityariape =
0,666. Karena hasil tung l€bih besar dari pada #he, dengan
begitu instrumen penelitian untuk variabel X (bualasekolah)
dikategorikarr eliabel.

Dan berdasarkan perhitungan reliabilitas instrunnetok
variabel Y diperolehnfung =0,9664, sedangkandie dengan dk =
N —1 = 10 - 1 untuk taraf signifikansi 5%, yaituhdi = 0,666.
Karena fiwng |€bih besar daripadanes dengan begitu instrumen
penelitian untuk variabel Y (Efektivitas Proses Betajaran)

dikategorikarr eliabel.

c. Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Instrumen Penelitian
Tahap ini ditempuh setelah instrumen penelitianahtel
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Tahap dilaksanakan
dengan menyebarkan angket yang telah disusun skeswgai dengan
kriteria validitas dan reliabilitas serta disesamikdengan jumlah
sampel utama yang akan dijadikan subjek penelittubjek utama

dalam penelitian ini adalah guru sebanyak 43 orang.



16

Tabel 3.3
Jumlah Data Hasil Penyebaran Angket yang Terkumi@alDapat Diolah
Jumlah .
Sampsel Terkumpul Dapat Diolah
43 39 30

E. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan maksud agar datdittan yang
diperoleh dari subyek penelitian dapat ditafsirkiam dapat memberi makna
yang berarti dalam penelitian ini. Data yang terputrharus diinventarisir,
diorganisasi, disusun, dan kemudian ditafsirkamasdibahas sesuai dengan
arah tujuan penelitian ini.

Langkah-langkah yang ditempuh sebagai bagian @smggahan data
adalah : (1) persiapan; (2) tabulasi; (3) peneragata sesuai dengan
pendekatan penelitian (Arikunto, 2002;209), selbbagaa uraian berikut :

1. Persiapan
Pada tahap ini, seluruh instrumen penelitian yatahtdisebarkan
dan kembali diinventarisir, diperiksa keutuhan datayakannya untuk
dianalisis, diberi nomor urutan responden, dicakair-skor yang tercatat
pada masing-masing item,. Dilakukan perhitunganuaesdengan
kepentingan yang dimaksud.
2. Tabulas Data
Pada tahap ini seluruh skor jawaban responden utiitsikan ke

dalam tabel-tabel yang akan berguna untuk perhginihegpih lanjut.
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3. Penerapan Data sesuai dengan Pendekatan Penelitian
Pada tahap ini dilakukan pengolahan data yang algierdengan
menggunakan rumus-rumus statistik sesuai denganakteaistik
pendekatan penelitian dan juga didasarkan pada sasisumsi teoritis
yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya. Adadpagkah-
langkahnya adalah :
a. Mencari Kecenderungan Umum (Skor Rata-rata) Masing-
Masing Variabel
Tahap ini ditempuh untuk memperoleh  gambaran
kecenderungan umum (skor rata-rata) untuk masirgjrrgavariabel,
yaitu variabel X (Budaya Sekolah) dan variabel Yel@vitas Proses
Pembelajaran), untuk menentukan kedudukan setiem itatau
indikator, maka digunakan uji statistik yang disedengan analisis

skor rata-rata variabel, sebagai berikut:

5 = X
n

Keterangan :
X = Nilai rata-rata hitung yang dicari
x =Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban di@lbiot nilai
untuk masing-masing skala)
n = Jumlah responden
Langkah-langkah dalam pengolahan skor rata-ratalada
1) Memberikan bobot nilai pada masing-masing altefrjetiaban;
2) Menghitung frekuensi jawaban dari masing-masingeradtif

jawaban;
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3) Menjumlahkan nilai yang didapat dengan cara merigkaldengan
jumlah frekuensi jawaban;

4) Menghitung nilai rata-rata untuk masing-masing item

5) Menentukan kriteria pengelompokkan hasil perhitingata-rata

tersebut dengan menggunakan tabel konsultasi;

Tabel 3.4
Konsultasi Hasil Perhitungan Skor Rata-Rata

Rentang Nilai Kriteria Skala Penafsiran

4.01 -5.00 Sangat Sesuai Sangat Baik

3.01-4.00 Sesuai Baik

2.01 - 3.00 Kadang-kadang Cukup

1.01 - 2.00 Tidak Sesuai Rendah

0.01-1.00 Sangat Tidak Sesuai Sangat Rendah

b. Mengubah Skor Mentah menjadi Skor Baku
Untuk memperoleh skor baku agar dapat diolah |ddoifjut,
maka skor mentah yang didapat diubah terlebih datiehgan rumus

sebagai berikut :

(Xi _)_()

S

T, =50+10.

Akdon dan Hadi (2005:86);
Keterangan :
T; = Skor baku
X; = Skor mentah
S = Standar Deviasi
X = Rata-rata

Langkah-langkah yang ditempuh untuk dapat mengubahn
mentah menjadi skor baku adalah (sumber) :

1) Menentukan skor terbesar dan terkecil
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2) Menentukan rentangan (R), yaitu mengurangi skéintggi dengan
skor terendah. Rumusnya :
R = skor tertinggi — skor terendah
3) Menentukan banyaknya kelas (BK) dengan rumus Sssrgyaitu :
BK=1+3,3Logn
4) Menentukan panjang kelas (i)

_ R

BK
5) Membuat distribusi frekuensi

6) Menentukan rata-rata atau mean) (

> X,

n

X =

7) Menentukan standar deviasi (S)

s:\/nz X2 - )fxi )?

n(n -1

8) Mengubah skor mentah menjadi skor baku

(Xi _i)

T. =50+10.

Uji Normalitas Distribusi data
Uji normalitas distribusi data dilakukan untuk metahui
tingkat normalitas distribusi data. Selain itu, ngrmalitas distribusi
data ini berguna untuk menentukan secara lebilutlaaknik analisis

apa yang akan digunakan. Bila distribusi data bsthe distribusi



1)
2)

3)

4)

5)
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normal, maka teknik analisis statistik parametaag akan digunakan.
Sebaliknya, jika distribusi data membentuk distsibyang tidak
normal, maka teknik analisis statistik non paramsetrang akan
digunakan. Rumus yang digunakan adalah rumus Chdrht ()

sebagai berikut :

X2 = Z(fo ] fh)2

Keterangan :
x* = Nilai Chi-Kuadrat
fo = frekuensi yang diobservasi
fn = Frekuensi yang diharapkan.
Langkah-langkah yang dilalui dalam uji normalitagadadalah
sebagai berikut :
Membuat tabel distribusi frekuensi

Menentukan batas bawah dan batas atas interval.

Mencari angka standar (z) untuk batas kelas dengans

7 = BK = X
D
Keterangan :

BK = Skor batas kelas distribusi

X = Rata-rata distribusi

SD = Standar Deviasi

Mencari luas daerah antara O dengan Z (O-Z) d&eltdistribusi
kuadrat.

Mencari frekuensi yang diharapkan) (lengan mengalikan setiap luas

interval dengan N
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6) Mencari frekuensi pengamatan,)(fdengan melihat tabel distribusi
frekuensi, yaitu jumlah kelas tiap interval.
7) Menghitung nilai Chi-Kudrat dengan memasukkan hdvgaa

tersebut ke dalam rumus:

8) Membandingkan %iwung dengan %aper Jika Xnitung lebih kecil daripada
X’wabes Maka distribusi data tersebut normal. Sebalikjika xzhitung

lebih besar daripadd.e, maka distribusi data tersebut tidak normal.

F. AnalisisData
1. Uji Koefisien Korelasi

Setelah melakukan uji normalitas pendistribusiarta,danaka
langkah selanjutnya dilakukan uji korelasi yang tigean untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara wehrigbterhadap
variabel Y. Uji korelasi ini pun berfungsi untuk mawab pertanyaan
penelitian mengenai seberapa besar pengaruh bsdkgtah (variabel X)
terhadap efektivitas proses pembelajaran (varigpel

Metode yang digunakan dalam pengujian korelasi dadalah
korelasi Spearman Rank, karena distribusi data &edariabel tidak
normal dan dalam metode Korelasi Spearman Rank tidakat oleh
distribusi data harus normal, sebagaimana diungkapkeh Akdon (2005

:184) bahwa “Metode Korela§pearman Rank tidak terikat oleh asumsi
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bahwa populasi yang diselidiki harus berdistribumgirmal, populasi
sampel yang diambil sebagai sampel maksimal 5 <30 pasang, data
dapat diubah dari data interval menjadi data oftlina

Untuk menentukan derajat korelasi antara variabeldefigan
variabel Y, maka dilakukanlah uji koefisien koreéldsngan menggunakan
rumus Spearman-rank, yaitu :
a. Memasukkan skor-skor baku yang didapat ke dalanusuberikut

(Akdon, 2005:184):

° n(n® -1)

2
_,_6%d

b. Menafsirkan koefisien korelasi berdasarkan tabelafsran korelasi

seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2005:2&8agai berikut :

Tabel 3.5

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Nilai Koefisien Tingkat Hubungan

0.00 - 0.199 Sangat rendah

0.20 — 0.399 Rendah

0.40 — 0.599 Sedang

0.60 — 0.799 Kuat

0.80-1.000 Sangat Kuat

2. Uji Signifikans
Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui apakalai korelasi
yang dihasilkan tersebut berlaku dan dapat ditenagbada keseluruhan

populasi. Rumus uji signifikansi (Akdon,2005:186pkah sebagai berikut:

Zosung = —2—

hitung 1

Jn-1
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3. Uji Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasi dipergunakan untuk mengetahosentase
kontribusi variabel X (Budaya Sekolah) terhadapiael Y (Efektivitas
Proses Pembelajaran). Dengan mengetahui koefis¢grndnasi dapat
diketahui tingkat determinan suatu variabel terpadariabel yang lain.
Caranya adalah dengan mengkuadratkan koefisien gaegiukan dan
mengalikannya dengan 100% (Sugiyono, 2005:215; ij&€02:112-113)
seperti pada rumus berikut :

KD =r? x 100%

4. AnalisisKoefisien Regres

Akdon (2005 : 197) memaparkan bahwa “Regresi at@amalan
adalah suatu proses memperkirakan secara sisteteateng apa yang
paling mungkin terjadi di masa yang akan datangldsarkan informasi
masa lalu dan sekarang yang dimiliki agar kesalayenlapat diperkecil.
Regresi dapat juga diartikan sebagai usaha mennagkaki perubahan.
Supaya tidak salah paham bahwa peramalan tidak sré@mb jawaban
pasti tentang apa yang akan terjadi, melainkan shdal mencari
pendekatan apa yang yang akan terjadi. Jadi regnesigungkapkan
tentang keingintahuan apa yang akan terjadi di m@dspan untuk
memberikan kontribusi menentukan keputusan yant ledok”.

Dengan demikian analisis regresi digunakan untuknpmediksi

sejauhmana nilai varian pada variabel Y (Efektw/iPaoses Pembelajaran)
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dipengaruhi oleh nilai varian pada variabel X (Byml&ekolah). Rumus

yang digunakan adalah rumus regresi linear sedarh@ugiyono,

2005:237-239)

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Subyek/nilai dalam variabel dependen yang diisekan.

a = Harga Y hila X=0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkaju angka
peningkatan ataupun penurunan - variabel dependeng yan
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+)amakk, dan
bila (-) maka terjadi penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempumigaitertentu.

a=Y -bX atau a=

o
1

Untuk mencari harga a dan b digunakan rumus :

(= )Ex,%)= (X, )=, v)
nzx, 2 - (zx, )’

_ XY _(in)(ZYi)
~nex2-(2x,)

atau b

7)) |<m



